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PENERIMAAN BIOBRIKET DARI LIMBAH PADAT KELAPA SAWIT
SEBAGAI PENGGANTI MINYAK TANATI

RBudivante, Yessy Rosalina, Azwar Halim

Jurnsan Teknologi Portanian Fukudtas Pertanian Universitas Bengkulu

ABSTRACT _

Recently Indonesia becomes a leading palm oil solid waste producer in The yworlg
The solid yastes of palm oil processing could be wrilized in varions Ways 10 genergre
energy. Previous studics indicate that biv-hriguctic niade of solid wasie of palm ojf
processing s a polential for source of ciergy for replacing kerosene for house lold yge
The objective of the study is 1o evaliare hio-hriqucele aeceplanidd ds dn alterianative for
replacing kerosene forhonschold use The sty way action rescarch. executed at desg
KNetalun of Kabuparen Bengkulw Utara, and atdesa S KNuncoro. and Srikaton-of
Keabupaten Bengkulu Tengah Fioht howsewives were participated 1o use jour (ypes of bio-
hriqyuette for Water Boilng Test (WBTEand Sped itic Cooking Test (SCT at cach desa. The
acceptability of hio-brigquctie utilization were evaluaied  using a five-scale hedonic o'h
clove attributos. The result indicated that the respondent like accept the bio-brigquettes
on cight alribuics, gave lowe score (objectioble) on the heat, smoke. and cleanlines of
cooking wares

Kevwords: hio-brigguette. aceeplance, cnerd fronwasie, Feach action

PENDAHULUAN

Minyak bumi adalah energi vang tduk dopat diperbarui. tetapt dulam kehidupan
sehari-hari baban bakar minvak masih menjadi pilihan utama, Berdasarkan hasil penelitian
cadangan minyak bumi [ndonesia hanya akan hertahan 10 tahun sampai 20 tahun.
Indonesia bukan saja akan mengalami krisis energl. tapl juga wkan menjadi negan
pengimpor minyak bumi yang jumlahnya sekitar 130.000 juta liter per tahvn. Hal ini akan
berdampak terhadap Rencana Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (Kusuma, 2008).
Minyak tanah di Indonesia selama ini di subsidi hingga menjadi beban vang sangat berat
bagi pemerintah Indonesia. Upaya pemerntah untuk mengurangi subsidi harga minyak
tanah telah mengakibatkan harga minyak tanah di Provinsi Bengkulu mengalami kenaikan
sampai mencapaiRp 10.000/liter. Peningkatan harga minvak tanah in1 sangat berdampak
pada masyarakat miskin sehingga tidak mampu lagi membeli minyak tanah sebagai bahan
bakar untuk keperluan memasak.

Penggunaan gas sebagai alternatif minyak tanah.untuk sementara tidak menghadapi
kendala, Walaupun demikian, gas vang masih bagian dari fossilfuel harganya akan terus
meningkat seiring dengan semakin tipisnya cadangan minyak bumi serta meningkatny?
permintaan/pengguna gas. termasuk diantaranya permintaan gas bumi untuk keperluan
ekspor (kontrak) dan penggunaan gas untki ndustridan PLN. . Selain itu. program konvers!
minyak tanah kepada penggunaan gas hanya efektif dilakukan pada wiayah perkotadd
yang memiliki sarana transportasi yang baik berbagaiakan mengalami. Berkurangty?
cadangan vang tersedia dan keterbatasan alokasi serta keterbatasan distribusi pada sel

b
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'ia}’ﬁh indonesia, mengindikasikan bahwa konversi minyak tanah kepada gas akan
sementara dan keberlanjutannya (sustainability) masth belum jelas.
Sementara itu bahan bakar alternatif terbarukan pengganti minyak tanah untuk
| jgerluan rumah tangga belum dikembangkan secara optimal. Salah satu sumber energi
§ jaudan terbarukan yang berpotensi untuk mengantikan minyak tanah adalah limbah padat
~ gengolahan kelapa sawit (Lubis, dkk, 1994). Dalam dua tahun terakhir Indenesia telah
penjadi produsen CPO danlimbah terbesar di dunia {Anonim 2011).  ‘Limbah padat
pengolahan kelapa sawit (PKS) yang potensial digunakan sebagai energi baru terbarukan
Jdalah cangkang inti sawit dan tandan kosong kelapa sawit (TKKS) yang masing masing
¥ ebanyak 6% dan 22% dariberat tandan buah segar (Guritne dan Ariana, 1996) dengan
fandungan energi panas masing-masing 20.093 kl/kg dan 18.795 klJ/kg (Mahajoeno,

D!

zrbersifat

Pembuatan biobriket dapat dilakukan melalui dua cara yaitu dengan pengarangan
dan tanpa pengarangan. Nilai kalor biobriket tanpa pengarangan mencapai 4.446 kkal/Kg
untuk cangkang kelapa sawit (Yusri, 2009) dan 4.257 kkal/Kg untuk TKKS (Ujang, 2010).
Menurut Prasetya {2009), biobriket TKKS tanpa pengarangn merupakan biobriket paling
cepat terbakar, sedangkan biobriket dengan pengarangan memiliki kalori vang lebih besar
etapi memerlukan waktu penyalaan yanglebih lama.

Informasi mengenai penerimaan masyarakat terhadap biobriket dari limbah padat
kelapa sawit masih minim. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui respons dan
penerimaan terhadap empat jenis biopbriket dari limbah pengolahan kelapa sawit sebagai

bahan bakar alternatif pengganti minyak tanah.

oo

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini dimulai pada bulan Agustus sampai bulan November 2010. Dan
dilaksanakan di Laboratorium Teknologi Pertanian Jurusan Teknologi Pertanian Fakultas
Pertanian Universitas Bengkulu, PT. Briket batubara Pulau Balai Bengkulu. dan
Kecamatan Ketahun Kabupaten Bengkulu Utara, Desa Sri Kuncoro dan Desa Sri Katon
Kecamatan Pondok Kelapa Kabupaten Bengkulu Tengah.

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah pencetak briket roling mill untuk
biobriket cangkang kelapa sawit, biobriket cangkang dengan pengarangan dan biobriket -
TKKS dengan pengarangan. Sedangkan untuk biobriket TKKS tanpa pengarangan
menggunakan pipa paralon dengan diameter 1 Y inet dan tinggi 15cm dengan penutup
kayu berukuran 1 inci, kompor briket, nampah, stopwatch, timbanganSMIC, sendok
makan, ember, panci, korek api, baskom, dandang halco, kuali, mangkok, kertas semen,
tmgku briket, susruk, kamera, ATK, dan lembar pengujian responden

Penerimaan masyarakat terhadap penggunaan biobriket dilakukan berdasarkan
evaluasi sebelas atribut penilaian yangdikembangkan bedasarkan karakteristik penggunaan
bibriket sebagai bahan bakar

Bahan baku utama yang digunakan dalam penelitian ini adalah cangkang kelapa
Swit dan tandan kosong kelapa sawit (TKKS). Bahan pendukung dalam kegiatan
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penelitian ini antara lain NaOH, ubi kayu. minyak goreng. kerupuk. tepung tapioka, aj d -
minyak tanah. £

Pembuatan 4 jenis briket @ Cangkang kelapa sawit tanpa pengaringan, Taﬁdan
Kosong Kelapa Sawit (TKKS) tanpa pengarangan. Cangkang kelapa sawit pengarangg,
Tandan Kosong Kelapa Sawit (TKKS) dengan pengarangan, Pembuatan biobriket Secar;
rinci dapat dilihat pada lampiran 1.

Pengambilan responden  dilakukan menggunakan metode - Purposive Sampljng_
Menurut Kuncoro (2003) metode ini digunakan untuk pengambilan responden yang sy
diketahui jumlah populasinya, dimana responden dipifih berdasarkan penilaian terhadap
karakteristik vang dimaksud dalam penélitian. Dasar pengambilan responden yaitu by
rumah tangga vang mengeunakan minyak tanah sehagai bahan bakar dalam dalam rumgp
tangga. Jumlah responden yang digunakan dalam penelitian it berjumlah 24 orang untyg
setiap atribut sensoris.

Ui kesukaan merupakan uji tentang tanggapan sceara pribudi panelis tentang
kesukaan atau ketidaksukaan yang biasa dikemukakan dalam bentuk tingkat — tingkat
kesukaan atau skala hedonik. Maka dari itu untuk mengetahui penerimaan masyarakat
terhadap produk biobriket cangkang kelapa sawit tanpa pengarangan. tandan  kosong
Kelapa sawit tunpa pengaangan. cangRang helapa sasi it dengan pengatangzan. dan tandan
kosong kelapa sawit dengan pengarangan. Penelitian ini meneeunakan skata dikemukakan
dalam bentuk skala hedonik vaitu sebagai berikut: Sangat suka Sckali = 3. Suka= 4,
biasa= 3. Tidak suka= 2. Sangat tidak suka= 1.

Kuesioner terdiri  dari peryataan-pernyataan  yvang  berbentuk  tertutup - yang
berjumlah 11 penyataan. pernyataan tersebut meliputl Elek suhu saat memasak, Sangit
(bau asap) pada bajubadan. Badan berkeringat saat memasak. Kenyamanan memasak,
Kepraktisan sebagai alat memasak. Bentuk briket. Penyimpanan briket. Efek kebersihan
tangan/badan. Angus pada alat memasak. asap yang mengudara. Sangit (bau asap) pada
masakan. Kadar abu sclesai memasak, Tertarik menggunakan briket untuk memasak di
rumal.

Penelitian  ini  dilakukan  dengan  mengikutsertakan  responden dalam
pemakaian/penggunaan biobriket untuk memasak air, memasak nasi, menggoreng tahu,
dan menumis sayur secara bersama-sama dan mengamatinya bersama-sama. Kemudian
masayarakat memberikan penilaian terhadap pernyataan-pernyataan yang telah disediakan
pada lembar kuesioner untuk dijadikan sebagai data primer. Sebelas Atribut penilaian
dievaluasi Meliputi:

1. Efek suhu saat memasak
Merupakan pengujion Biobriket dengan cara merasakan panas yang ditimbulkan oleh
briket pada saat briket telah menyala stabil

2. Sangit (bau asap) pada baju/badan
Merupakan penilaian panelis terhadap bau asap yang melekat pada badan dengan caré
memcium bau asap dengan indra pembauan sewaktu selesal menggunakan atav

memakai biobriket.
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_Badan berkeringat saat memasak
pimana panelis akan ditanyakan apakah berkeringat apa tidak pada saat memasak

dengan menggunakan biobriket. Pada umunya saat memasak menimbulkan keringat
yang tidak disukai oleh panelis.
Kenyamanan memasak

Kenyamanan memasak yang dimaksud adalah kenyamanan memasak dengan

menggunakan biobriket.
Kepraktisan sebagai alat memasak 3

Dilakukan saat panelis selesal menggunakan atau mencoba briket tersebut schingga

panelis bisa langsung merasakan kepraktisan biobriket sebagai alat memasak
dibandingakan dengan memakai minyak tanah.
Bentuk briket

Biobriket limbah padat kelapa sawit yang digunakan dalam penelitian adalah berbentuk

telur (egg) untuk biobriket cangkang tanpa pengarangan, arang cangkang dan Arang
TKKS. sedangkan satunya berbentuk silinder untuk TKKS tanpa pengarangan.
Penilaian terhadap kesukaan bentuk biobriket dilakukan secara visual.

Efek kebersihan tangan/badan
Dilakukan sebelum dan setelah selesai memasak dengan menggunakan biobriket

sebagal bahan bakarnya. Pengamatan kebersihan alat memasak dilakukang secara
visual, kebersthan dinilai semakin hitam (angus) alat maka penilaiaqn semakain kecil .

Kebersihan pada alat memasak
Penilalan terhadap kebersihan alat memasak dilakukan setelah selesai masak dengan

menggunakan biobriket sebagai bahan bakarnya. Pengamatan kebersihan alat memasak
dilakukan secara visual, kebersihan dinilai semakin hitam (angus) alat maka nilai
penerimaan akan semakin kecil.

Kepekatan asap yang mengudara
Dilakukan secara visual oleh panelis mulai dari biobriket dinyalakan sampai briket

menyala sempurna

10. Sangit (bau asap) pada masakan

Merupakan penilaian panelis terhadap bau asap yang melekat pada makanan dengan
cara memcium bau asap dengan indra pembauan sewaktu selesai memasak dengan
menggunakan atau memakai biobriket.

11. Kadar abu selesai memasak

Kadar abu yang melayang diamati secara visual oleh panelis pada saat menggunakan
biobriket.

Data yang dihasilkan disajikan dalam bentuk grafik dan dilakukan analisis sidik

Bgam (uji F) pada taraf 5%. Untuk mengetahui perbedaan tiap- tiap sampel maka
diperlukan  Uji 7 ukey Test digunakan untuk mengetahui perbedaan tingkat penerimaan
masing-masing biobriket.

899



Bidang ilmu-ilmu Pertanian BKS-PTN Wilayah Barat Tap,
ISBN : 978-979—3339u

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pembuatan Biobriket
Pembuatan biobriket merupakan salah satu teknologi yang sederhana dalam Upay

pemanfaatan limbah padat pabrik pengolahan kelapa sawit (cangkang dan TKKS) Sehinggﬁ
memiliki nilai tambah. Adapun untuk ukuran " dimensi biobriket dapat dilihat pada tabe] |

dibawah ini. .

Tabel 1. Dimensi biobriket limbah padat kelapa sawit

_ W Jenis Biobriket i
Dimenst Biobriket A B C D
Diameter (cm) 3.5 3,5 3.5 3
Tinggi (cm) 4 4 4 5
Berat kering (g) 45 . 40 40 35
Bentuk telur (egss) telur {egss) telur (egss) silinder
Sumber: hasil pengolahan data primer (2010))
Keterangan: A: Biobriket arang cangkang : C: Biobriket arang TKKS
B: Biobriket cangkang kelapa sawit tanpa pengarangan D: Biobriket TKKS tanpa pengarangan

Secara umum, tahapan pembuatan biobriket limbah padat kelapa sawit yaiw
pencampuran, pemanasan dengan uap air, pencetakan dan pengeringan.

Biobriket limbah padat kelapa sawit yang digunakan dalam penelitian ada empat
jenis dengan bentuk telur (Egg) dan silinder. Biobriket memiliki ukuran dimensi yang
tidak berbeda kecuali untuk biobriket TKKS tanpa pengarangan. Biobriket TKKS yang
dicetak dengan menggunakan menggunakan pipa paralon dengan diameter 1 ' inci dan
tinggi 15 cm dengan penutup kayu berukuran | inci.
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enerimaan Masyarakat Terhadap Biobriket Limbah Padat Kelapa Sawit Sebagai
pengganti Minyak Tanah

Adapun hasil dari uji penerimaan terhadap biobriket limbah padat kelapa sawit

: sebagal pengganti imnyak tanah dari 24 orang panelis yang dapat dilihat pada Gambar 1:

Efek suhu saat memasak

5 .
Kadar abu selessi memasak & Sangit (bau asap) pada baju/badan
= e

Sangit (bau asap) pada masakan g . Badan berkeringal saat memasak

kepekatan asap yang mengudara

kebersihan pada alat memasak

Efek kebersihan tangan/badan " Benluk biobriket

—E-— /‘\;a‘ng"(:-;gkang
—a— Cangkang
| —e— Arang TKKS

Untuk mengetahui penerimaan masyarakat terhadap biobriket lir‘th padat kelapa
sawit makaperlu dilakukan wi hedonik. Menurut Soekarto (1985 tujuan dari uji
penerimaan ini adalah untuk mengetahui apakah suatu komoditi atau sifat sensoris tertentu
dapat diterima oleh masyarakat. Uji peneriman terdiri dari uji Penerimaan (Hedonik) dan
uji mutu hedonik. Uji Penerimaan atau uji hedonik merupakan uji tentang tanggapan secara
pribadi panelis tentang Penerimaan atau ketidaksukaan yang biasa dikemukakan dalam
bentuk tingkat-tingkat Penerimaan atau skala hedonik. Adapun atribut penggunaan briket
tersebut adalah Efek suhu saat memasak, Sangit (bau asap) pada baju/badan, Badan
berkeringat saat memasak, Kenyamanan memasak, Kepraktisan sebagai alat memasak,
Bentuk briket, Efek kebersihan tangan/badan, Angus pada alat memasak, kepekatan asap
- Jang mengudara, Sangit (bau asap) pada masakan, Kadar abu selesai memasak, Tertarik
mengpunakan briket untuk memasak di rumabh.

Tingkat Penerimaan terhadap suhu (Panas)
, Pada Gambar 1, dapat dilihat bahwa tingkat Penerimaan panelis terhadap suhu
{panas) yang paling tinggi pada jenis biobriket arang cangkang dan bioriket cangkang
dengan skor rata-rata 4.167 yang berarti disukai. Sedangkan pada biobriket Arang TKKS
skor tingkat kesukaannya yaitu 3.16 dan biobriket Tandan Kosong Kelapa Sawit (TKKS)
dengan skor rata-rata 3 suhu (panas biobriket) yang berarti biasa atau netral.

Hal ini menunjukkan bahwa dengan Hal ini menunjukkan bahwa dengan panelis
Menyukai biobriket yang memiliki nilai kalor (panas) yang tinggi, dimana panelis
Menyukai biobriket yang dari cangkang kelapa sawit daripada biobriket dari TKKS.
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Dimana menurut Didiek . Goenadi (2003) Panas atau suhu dipengaruhi oleh kalor N
ada pada biobriket tersebut, Potensi energl panas masing-masing produk samping ke[
sawil tersebut cukup besar. yaitu 20.093 Ki/Kg untuk cangkang kelapa sawit dan 18768
K Ke untuk TKKS.

Tingkat penerimaan terhadap suhu (panas) dianalisa secara statistik dengan yjjp
untuk mengetahui variasi dari setiop biobriket. Dari hastl analisa Kescragaman didapa{%
hitung lebih besar dart I tabel pada tingkat signifikasi 5%, Hal ini menunjukkan bahw,
terdapat perbedaaan nyata tingkat kesukaan terhadap suhu (panas) yang dimiliki gle
biobriket. Untuk mengetahui perbedaaan tap-tiap biobriket maka diperfuhan uji lanjutay
vang dapat dilakukan dengan uji Tukey Test.

Setelah dilakukan uji lanjut Tikey resr didapatkan hasil bahwa penerimanagy
panelis terhadap suhu (panas) berbeda nyata untuk keempat biobriket. Daput dilthat reraty

penerimaan lebih besar dari nifai LSD vang didapatkan.

Fabel 2. Uji lanjut Tukey (est tngkat Penerimaan terhadap suhu (panas) untuk setigp
biobriket.

7 Biobriket o Rert _ Nilit LSD
Cangkang 4.10¥
Arang Cangkang 1167 3 60
Arang TRKS 3167
TKKS 3%

fu) Rara-rata dari 6 panelis
thi Kerorangan © * herbedainata wntuk keempat biobriket

Tingkat Pencerimaan terhadap asap (Smoke Sensory tesi) yang mengudara

Tingkat penerimaan panelis terhadap asap yang dihasiikan dan pembakaran
biobriket bahwa biobriket arang cangkang mendapatkan nilai tertinggi dengan skor rata-
rata 4.5. Nilai asap biobriket terendah (paling tidak disukai) terdapat pada biobriket Tandan
Kosong Kelapa Sawit (TKKS) dengan skor rata-rata 2.

Tingkat Penerimaan terhadap asap yang mengudara dianalisa secara statistik
dengan uji F untuk mengetahui variasi dart setiap hiobriket. Berdasarkan hasil analisa
keragaman terhadap asap yang mengudara pada taraf uji 3%, diketahui bahwa penerimaan
terhadap asap yang mengudara dari masing-masing biobriket berbeda nvata. Hal ini
terbukti dengan didapatnya F hitung lebih besar dari FF tabel dimana nilai F hitung 8.39
sedangkan F tabel 3.10 maka itu perlu dilakukan uji lanjut denga uji fukey Test untuk

mengetahui perbedaaan antar biobriket.

Tabel 3. Uji lanjut Tukey test tingkat Penerimaan terhadap suhu (panas) untuk setiap

biobriket.
Biobriket ~ Renan ' Nilai LSD
Cangka;g - 4.5 : =
Arang Cangkang 316" 3
Arang TKKS 3.5 M 5.55
TKKS 2 - B

(a) Rata-rata dari 6 panelis
(b) Keterangan : I tidak berbeda nyata untuk keempat biobriket
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Hasil uji lanjut Tukey Test memperlihatkan bahwa penerimaan terhadap asap byang
gihasilkan oleh biobriket tidak berbeda nyata untuk keempat biobriket tersebut. Dimana
dapat dilihat rerata masing-masing biobriket lebih kecil dari nilai LSD yang didapatkan.

Tingkat Penerimaan Terhadap Sangit (Bau Asap) Pada Badan

Tingkat Penerimaan panelis terhadap asap pada badan yang paling tinggi pada
onis biobriket cangkang dengan skor rata-rata 4.5 diikuti dengan biobriket arang TKKS
dengan skor 4.16. Untuk skor arang cangkang skornya 3.83 sedangkan skor biobriket arang
TKKS yaitu 3.66. Dimana skor keempat biobriket tersebut berada pada tingkat suka.

Tingkat Penerimaan terhadap asap (sangit) pada badan dianalisa secara statistik
dengan uji I untuk mengetahui variasi darj setiap biobriket. Berdasarkan hasil analisa
keragaman terhadap Penerimaan asap (sangit) pada badan pada taraf uji 5%, diketahui
hahwa masing-masing biobriket tidak berbeda nyata untuk setiap uji penerimaan asap pada
badan. Dan penerimaan panelis pada varibel mi positif yang berarti menerima biobriket
sebagai pengganti minyak tanah. Hal ini terbukti dengan didapatnya F hitung lebih kecil

dari F tabel.

Tingkat Penerimaan Terhadap Sangit (Bau Asap) Pada Masakan

Tingkat Penerimaan panelis terhadap asap pada masakan yang paling banyak pada
jenis biobriket arang TKKS dengan skor rata-rata 5 diikuti biobriket cangkang dan
biobriket arang TKKS dengan skor 4.83 yang berarti sangat suka. Sedangkan biobriket
Tandan Kosong Kelapa Sawit (TKKS) dengan skor rata-rata 4.5.

Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa panelis sangat suka akan biobriket
cangkang, arang cangkang dan arang TKKS dan dapat diartikan bahwa penerimaan ketiga
biobriket sangat positif, sedangkan untuk biobriket TKKS peniliain panelis hanya suka
fetapi penerimaannya masih positif diterima oleh panelis.

Tingkat Penerimaan terhadap sangit (bau asap) pada makanan dianalisa secara
statistik dengan uji F untuk mengetahui variasi dari setiap biobriket. Hasil analisa
keragaman tingkat Penerimaan terhadap asap (sangit) pada makanan. Diketahui bahwa
penerimaan  masing-masing biobriket tidak berbeda nyata. Hal ini terbukti dengan
didapatnya F hitung lebih kecil dari F tabel.

Tingkat Penerimaan Berdasarkan Kenyamanan Berkeringat™ =~ 77" 7

Pada Gambar 1, dapat dilihat bahwa tingkat Penerimaan panelis terhadap
kenyamanan berkeringat pada yang pahng tinggi pada jenis biobriket TKKS dengan skor
ltarata 4.16 disertai oleh biobriket arang TKKS dengan skor 4. Sedangkan untuk
biobriket arang Cangkang Dan’ biobriket cangkang dengan skor rata-rata 3.83. dari skor
keempat biobriket tersebut dapat diartikan bahwa yang bermakna suka atau positif
Pnerimaannya. Hal ini menunjukkan bahwa keringat yang keluar pada saat menggunakan
biobriket tidak banyak, sehingga panelis nyaman menggunakannya.

Tingkat Penerimaan terhadap kenyamanan berkeringat dianalisa secara statistik

an uji F untuk mengetahui variasi dari setiap biobriket. Berdasarkan hasil analisa
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keragaman terhadap kenyamanan berkeringat pada taraf uji 3%. diketahu bahwa pay
dari masing-masing bhiobriket tidak berbeda nyata untuk kenyamanan herkeringat pada g
memasak. Yang berarti penerimaan paclis terhadap keempat brobriket tidak berbeda,

int lerbukti denean didapatnya I hitunyg febih keetl dari | tabel.

Tingkat Pencrimaan Berdasarkan Kenyamanan Pada Saat Memasak

Pada Gambar 1. terlihat bahwa tingkat Pencrimaan panchis terhadap kenyamangy
memasak vang paling tinggi pada jenis biobriket Arang TKKS dan biobriket TKKS dengap
skor rata-rata 4.83 yang berarti sangal suka, Sedangkan untuk hiobriket arang cangkang
dan biobriket cangkang dengan skor rata-rata 4.33 berarti suka.

Hal ini menunjukkan bahwa penerimaan panelis terhadap biohriket bersikap sangg
positif yang berart sangat menerima jenis biobriket Arang TKKS dun biobriket TKKS
sebagai pengeanti minyak tanab. sedangkan penerimanaan jenis biobriket biobriket arang

cangkang dan biobriket cangkang dari skor kesukaan dapat diartikan disukai

Tingkat Penerimaan terhadap kenvamanan saat memasak dianalisa sccara statisti
dengan up Fountuk mengetahui variast dari setiap brobriket: Berdasarkan hasil analisa
Keragaman terhadap kenvamanan saat memasak pada tarat upp 3%, diketahui bahwa
masing-masing biobriket tidak berbeda nyata Hal ini terbuku dengan didapatnya F hitung

lebih kectl dan F tabel.

Tingkat Penerimaan Terhadap Bentuk Biobriket

Biobriket hmbah padat kelapa sawit yvang digunakan dalam penclitian adalah
berbentuk telur (egg) untuk biobriket cangkany tanpa pengarangan, arang cangkang dan
Arang TKKS, sedangkan satunva berbentuk silinder untuk TKKS tanpa pengarangan.
Pentlaian terhadap kesukaan bentuk brobriket dilakukan secara visual,

Dari Gambar 1. diketahui bahwa tingkat Penerimaan panelis terhadap bentuk
biobriket yang paling ditinggi pada jenis briket Arang Cangkang dengan skor rata-rata
4.83, biobriket cangkang dan arang TKKS dengan skor 4.66. sedangkan tingkat
penernmaan bentuk yang rendah yaitu briket TKKS dengan skor rata-rata 3.85.

Berdasarkan nilar kesukaan yang didapatkan diketahui bahwa panelis sangat
menyukai biobriket cangkang tanpa pengarangan, arang cangkang dan Arang TKKS yang
berbentuk bentuk telur (£gg) daripada biobriket TKKS yang berbentuk silinder. Tingkat
Penerimaan terhadap bentuk biobriket dianalisa secara statistik dengan uji F untuk
mengetahui variasi dari setiap biobriket. Berdasarkan hasil analisa keragaman terhadap
Penerimaan terhadap bentuk biobriket pada taraf uji 5%, diketahui bahwa bentuk dari
masing-masing biobriket limbah padat kelapa sawit tidak berbeda nyata untuk setiap

perlakuan. Hal ini terbukti dengan didapatnya F hitung lebih kecil dari F tabel.

Tingkat Penerimaan Terhadap Kepraktisan Biobriket Sebagai Alat Memasak
Gambar 1, menunjukkan bahwa tingkat Penerimaan panelis terhadap kepraktisan

biobriket sebagai alat memasak yang paling disukai pada jenis biobriket Arang TKKS

dengan skor rata-rata 5. arang cangakang ada pada urutan kedua yang disukai oleh paﬂelis:
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ngan skor 4.83. pada urutan ketiga diduduki oleh biobriket TKKS tanpa pengarangan
Jengan skor 4.67. sedangkan biobriket TKKS dengan skor rata-rata 4.50 diurutan terakhir.
Skmtingkat kesukaan dari 4.6 sampai dengan 5 berarti sangat disukai, skor 3.6-4.5 berarti
Jisukai. Berdasarkan hasil penelitian, biobriket arang TKKS, arang cangkang dan biobriket

? TKKS tanpa pengarangan sangat disukai, sedangkan biobriket TKKS tanpa penggarangan

panya disukai kepraktisannya sebagai alat memasak. _

Tingkat Penerimaan terhadap kepraktisan sebagai alat memaak dianalisa secara
satistik dengan uji F untuk mengetahui variasi dari setiap biobriket. Berdasarkan hasil
analisa keragaman Penerimaan terhadap kepraktisan sebagai alat memasak pada taraf uji
5%, diketahui bahwa penerimaan panelis dari masing-masing biobriket tidak berbeda nyata
yntuk kepraktisan sebagai alat measak. Hal ini terbukti dengan didapatnya F hitung lebih
kecil dari F tabel. Dan disini juga diketahui bahwa penerimaan masyarakat terhadap
wiobriket adalah positif.

Tingkat Penerimaan Terhadap Kebersihan Tangan Dan Badan Saat Menggunakan
Biobriket

Gambar 1, menunjukkan bahwa tingkat Penerimaan panelis terhadap kebersihan
tangan pada saat menggunakan biobriket sebagai alat memasak yang paling disukai pada
jenis briket TKKS dengan skor rata-rata 4.83. sedangkan yang tidak disukai kepraktiusan
sebagai alat memasak oleh panelis yaitu briket Arang cangakan, cangkang dan Arang
TKKS dengan skor rata-rata 4.66. Dengan tingkat kesukaan panelis rata-rata diatas 4.66,
hal i membuktikan bahwa penerimaan panelis terhadap pangunaan biobriket sangat
positif dari segi kebersihan tangan dan badan.

Tingkat Penerimaan terhadap kebersihan tangan dan badan saat memasak dianalisa
secara statistik dengan uji F untuk mengetahui variasi dari setiap biobriket. Berdasarkan
hasil analisa keragaman Penerimaan terhadap kebersihan tangan dan badan pada taraf uji
¥4, diketahui bahwa tingkat kesukaan panelis dari masing-masing biobriket tidak berbeda
fyatauntuk setiap perlakuan. Hal ini terbukti dengan didapatnya F hitung lebih kecil dari F
fabel.

“Tingkat Penerimaan Terhadap Kebersihan Alat Memasak

bahwa tingkat Penerimaan panelis terhadap kebersihan alat memasak pada saat
Memasak yang paling ditinggi yaitu pada jenis biobriket cangkang tanpa pengarangan
dengan skor rata-rata 2.83 dan biobriket arang cangang dengan skor 2,67 yang berarti
bi.ihwa panelis bersikap netral atau biasa. Pada arang TKKS dengan skor 2,50. Sedangkan
biobriket TKKS tanpa penggrangan mendapat skor rendah yaitu dengan rata-rata 2.33.
Dari nilaj kesukaan biobriket arang TKKS dan TKKS tanpa penggrangan berarti tidak
Stk oleh panelis,
. Berdasarkan skala hedonik yang digunakan pada penelitian ini diketahui bahwa
tgkat penerimaan panelis terhadap kebersihan alat measak adalah negatif atau tidak
ﬁ‘“kﬂi, ini dapat dilihat dari tingkat kesukaan panelis yang dibawah 3. hal ini dikarenakan
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oleh angus pada alat atau kebersihan alat rendah. Sehingga alat yang sudah dipakai depg
mengounakan biobriket harus dicuci baru bisa dipakai kembali. :

ingkat Penerimaan terhadap kebersihan alat memasak dianolisa secara Staiistk
dengan wji I untuk mengetahui variasi dart setiap biobriket. Berdasarkan hasil anali;;
keragaman Penerimaan terhadap kebersihan alat memasak pada taral ujr 3%, diketa}:]l'ﬁ.
bahwa penerimaan  masing-masing biobriket tidak berbeda nyata antek setiap perlakua]:]'_

Hal ini terbukti dengan didapatnya F hitung lebih kecil dari 1 tabel:

Tingkat Pencrimaan Terhadap Abu Yang Melayang
is terhadap abu yang melayany pada saat menggunakay

tingkat Penerimaan pane
biobriket yang paling ditinggi pada jenis biobriket cangkang tanpa pengarangan dengay
skor rata-rata 4.83. setelah itu bioriket arang cangkang dengan skor 4,67 dan arang TKKS
denvan skor 4.16. Sedangkan yang rendah vaitu pada biobriket TRKS tanpa pengarangan
dengan skor rata-rata 4.

Hal ini menunjukan bahwa abu vang melayang sedikit pada saat memasak dengan
menggunakan  biobriket cangkang tanpa pengarangan dan bichriket arang cangkang
schingga tingkat kesukaan panelis tinggi vaitu yaitu diatas 4.0 Jdan i berartt bahwa
penerimaan panelis terhdap briket ind sangat positif. Sedangran Arang IRKS dan TKKS

disukai.
KESINIPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdusarkan penilaian sebelas atribut  dalam penggunaan biobriket Penerimaan
masyarakat terhadap biobriket sebagai pengganti minyak tanah, masyarakat memberikan
penilaian vang relatif baik pada sebagaian besar (8 dari 11 atribut penilaian) yvaitu pada
variable Sangit (bau asap) pada baju/badan, Sangit (bau asap) pada masukun. Kenyamanan
berkeringat saat memasak, Kenyamanan memasak, Bentuk briket. Kepraktisan sebagai alat
memasak. Ffek kebersihan tangan/badan. Kadar abu selesai memasak. Tetapi pada atribut
suhu saat memasak, asap vang mengudara, kebersihan alat memasak merupakan atribut
yang kurng disukai, terutama pada biobriket tanpa pengarangan

Saran ; _

1. Diperlukan adanya studi lebih lanjut untuk mendapatkan informasi yang lebih luas dan
masukan dari berbagai latar belakang calon pengguna biobriket.

2. Mengingat potensi limbah tandan kosong kelapa sawit yang sangat potensial,
dikaji lebih lanjut pembuatan briket Tandan Kosong Kelapa Sawit perbaikan terhadap asap
yang dihasilkan dan tingkat (angus) kebersihan yang lebih baik fagi.

perlu
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